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Abstract— Employees are human resources owned by a
company or organization, where their existence determines the
quality and development of the company or organization.
Employee performance appraisal is an activity to find out how
the employee's performance while in the company. With the
performance appraisal, the company can take actions such as
giving warnings, coaching, salary increases, promotions and so
on. Employee performance appraisal at Permata Hati Duri
hospital is carried out every month. The assessment criteria
consist of competence, professionalism, communication,
management, and friendliness. The method used is the VIKOR
method. The data used is 10 employee data as an alternative. The
calculation process is the smallest value obtained from the
calculation of v = 0.5. These results are calculated to see the
stability of the alternative, namely Q(A2) — Q(A1) = DQ.
Furthermore, the ranking of 10 data produces an alternative AJ
with VIKOR index value of 0,000 as the employee with the best
performance appraisal. From these results, the Vikor method is
expected to help decision makers in determining the ranking of
employee performance appraisals based on the best performance.

Keywords— Employee Performance Appraisal, Permata Hati
Hospital, VIKOR

Abstrak— Karyawan adalah sumber daya manusia yang dimiliki
oleh sebuah perusahaan atau organisasi, dimana keberadaannya
menentukan kualitas dan perkembangan perusahaan atau
organisasi tersebut. Penilaian kinerja karyawan merupakan
kegiatan untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan selama
berada di perusahaan. Dengan adanya penilaian Kkinerja,
perusahaan dapat mengambil tindakan seperti memberi
peringatan, pembinaan, kenaikan gaji, promosi jabatan dan lain
sebagainya. Penilaian kinerja karyawan di rumah sakit Permata
Hati Duri dilakukan setiap bulan. Kriteria penilaian terdiri dari
kompetensi, profesionalisme, komunikasi, manajemen, dan
keramahan. Metode yang digunakan adalah metode VIKOR.
Adapun data yang digunakan adalah 10 data karyawan sebagai
alternatif. Proses perhitungan adalah diperoleh nilai terkecil dari
perhitungan v=0,5. Hasil tersebut dilakukan perhitungan untuk
melihat stabilitas alternatif, yaitu Q(A2) - Q(A1) = DQ.
Selanjutnya perangkingan dari 10 data menghasilkan alternatif
AJ dengan nilai indeks VIKOR 0,000 sebagai karyawan dengan
penilaian kinerja terbaik. Dari hasil tersebut Metode vikor
diharapkan bisa membantu para pengambil keputusan dalam
menentukan  perangkingan penilaian kinerja  karyawan
berdasarkan kinerja terbaik.

Kata Kunci—Penilaian Kinerja Karyawan, Rumah Sakit

Permata Hati, VIKOR

l. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan atau instansi membutuhkan SDM (Sumber
Daya Manusia) yang memiliki kompetensi dan kinerja yang superior.
Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya
nyata, dan hasil kerja yang dicapai karyawan dalam mengerjakan
tugas dan pekerjaan yang berasal dari perusahaan atau instansi.
Penilaian kinerja karyawan di rumah sakit Permata Hati
memiliki lima Kriteria, yaitu kompetensi, profesionalisme,
komunikasi, manajemen dan keramahan. Penilaian kinerja
masih dilakukan menggunakan lembaran—lembaran yang
berisikan nama karyawan dan kriteria, serta kolom penilaian
pada setiap lembarnya. Selanjutnya  pengolahannya
menggunakan Ms Excel untuk menyimpan data, yang
dilakukan secara rutin setiap satu bulan sekali dan pihak
rumah sakit kesulitan dalam menentukan prestasi kinerja.
Selain itu, penilaian yang masih bersifat subyektif dan belum
relevan dengan keadaan sebenarnya sehingga tidak dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang bersifat
objektif.

Untuk itu dibutuhkan sebuah sistem perhitungan yang
memudahkan perusahaan dalam melakukan penilaian sehingga
dapat lebih akurat, efektif dan efisien. Penerapan sistem yang
sudah terkomputerisasi pada perusahaan sangatlah penting
khususnya bagi sistem pendukung keputusan (SPK). Sistem
pengambilan keputusan adalah alat bantu bagi pengambilan
keputusan manajerial, tetapi pengambilan keputusan memiliki
beragam konteks yang berbeda dimana tidak semua
pengambilan keputusan adalah bergantung dan memuaskan
hanya kepada satu pihak, pada umumnya pengambilan
keputusan haruslah bersifat memuaskan semua pihak, dan juga
pengambilan keputusan itu terkadang memiliki beragam
tujuan yang berbeda yang bisa saja saling bertentangan satu
sama lain. SPK merupakan suatu sistem interaktif berbasis
komputer yang menyajikan dan memproses informasi yang
memungkinkan pembuatan keputusan menjadi lebih produktif,
dinamis, dan inovatif [1].

SPK  memungkinkan pengambil keputusan untuk
menghasilkan keputusan dalam waktu yang lebih cepat
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(efisiensi waktu) karena dukungan sistem yang dapat
memproses data dalam jumlah yang besar dengan cepat dan
dapat menghasilkan keputusan yang sesuai dengan tujuan
(efisien) [2].

Penelitian tentang SPK dengan menggunakan metode
VIKOR antara lain, menentukan prioritas perbaikan jalan [3],
untuk seleksi colour guard pada marching band [4], untuk
menentukan penerimaan bantuan pupuk kompos [5], dan
untuk menentukan pemberian kredit [6].

Selanjutnya penelitian SPK dengan memanfaatkan dan
menerapkan metode VIKOR antara lain, untuk menentukan
penerima dana bantuan rumah [7], untuk menentukan
pembelian smartphone [8], untuk rekomendasi pemilihan
mobil [9], untuk pemilihan pembelian kelinci [10], dan untuk
mendeteksi mahasiswa dapat menyusun tugas akhir [11].

Sedangkan penelitian sistem pendukung keputusan untuk
pencari kerja terbaik dengan metode-metode lain, yaitu
menggunakan metode profile matching [12], dan metode
TOPSIS [13].

Adapun tujuan penelitian ini adalah sistem yang dapat
memberikan rekomendasi dalam menentukan penilaian kinerja
karyawan menggunakan metode VIKOR.

Il. LANDASAN TEORI

A. Metode VIKOR (Visekriterijumsko Kompromisno

Rangiranje)

Metode VIKOR digunakan untuk mengatasi permasalahan
yang berfokus pada ranking dan seleksi dari alternatif. Selain
itu metode ini juga memiliki kelebihan dalam kompromi
alternatif [14].

B. Perhitungan dengan Metode VIKOR

Langkah-langkah perhitungan dengan metode VIKOR
adalah sebagai berikut ([15], [16], [17]) :

a) Membuat matriks keputusan (F),

Aq |x11 X12 ... X1n

[Ci G . G
|
F= % x| |

o))

Anm lx"ﬂ Xm2 = Xmn

Dimana A; alternatif ke-i, i = 1, 2,..., n ; C; merupakan
kriteria ke-j dan x;j adalah elemen dari matriks yang
menunjukan tingkatan kinerja dari alternatif ke-i.

b) Menetapkan bobot kriteria (W), yaitu

W = o )

j=1%j

Dimana W; adalah normalisasi bobot kriteria ke j

¢) Menghitung nilai positif (f*;) dan negatif (f;) sebagai solusi
ideal, yaitu

d)

€)

9)

h)

f}+ — max(flj' ij' ey fm]) (3)
fi = min(flj, fajr s fm}') ()

Dimana f*j nilai positif dari kriteria j, fjnilai negatif dari
kriteriaj, 1 =1,2,3, ..., m, j=1,23, ..., n.

Membuat matriks normalisasi (N), yaitu

" ) ®

Dimana fj; alternatifipada kriteriaj, f*jnilai positif, f
i nilai negatif, i =1,23,...,m,j=123, .., n

Membuat matriks normalisasi dengan bobot (F"), yaitu
Fjj = w; * Ny; (6)

Menentukan nilai Utility (S) dan Regret (R), yaitu

_yn (f]*_f”)
i~ Zj:l wj (fj+_fj_) (7)
R; = max; [W]- E]JZ:?'];] (8)
J J
Menentukan indeks VIKOR (Q), yaitu
0 =v| 3=+ a-w ] ©

Dimana S— = min; (Si); S+ = max; (Si); R— = min; (Rj);
R+ = maxi (Ri)

dan v merupakan bobot berkisar antara 0—1 (umumnya
bernilai 0,5). Nilai v adalah merupakan nilai bobot strategy
of the maximum group utility, sedangkan nilai 1— v adalah
bobot dari individual regret. Semakin kecil nilai indeks
VIKOR (Qi) maka semakin baik pula solusi alternatif
tersebut.

Perankingan alternatif, yaitu pengurutan yang ditentukan
dari nilai yang paling rendah dengan solusi kompromi
sebagai solusi ideal dilihat dari perankingan Qi dengan
nilai terendah.

Solusi kompromi, yang ditentukan dari alternatif yang
memiliki peringkat terbaik dengan mengukur indeks
VIKOR vyang minimum, dengan kondisi Acceptable
Advantage dipenuhi, jika

Qa,) — Qeapy 2 DQ (10)

_ 1
T (m-1)

DQ (11)

I1. METODE PENELITIAN
Langkah-langkah yang dilakukan wuntuk penelitian ini
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idengan tahapan penelitian isebagai berikut

Identifikasi Masalah

|

Pengumpulan Data

v

Analisa Data

\|/
v
Desain Sistem

A\/4

v

Implementasi Sistem

Gambar 1. Tahapan Penelitan

A. Identifikasi Masalah

Melakukan identifikasi pada suatu masalah merupakan
tahap awal pada proses penelitian, vyaitu melakukan
identifikasi terhadap masalah apa saja yang terjadi pada proses
penilaian Kinerja karyawan.

B. Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan cara mengumpulkan data yang
dilakukan dengan observasi dan wawancara kepada pihak
Rumah Sakit Permata Hati Duri.

C. Analisis Data

Analisis data yang dikembangkan berdasarkan studi
literatur yang dipahami dan dipelajari untuk menentukan
rekomendasi penilaian kinerja karyawan di Rumah Sakit
Permata Hati Duri dengan menggunakan VIKOR.

Berdasarkan hasil penelitian baik dari observasi maupun
wawancara didapat kriteria-kriteria yang digunakan untuk
parameter penilaian kinerja karyawan, yaitu kompetensi,
profesionalisme, komunikasi, manajemen, dan keramahan.

D. Desain Sistem

Tahap ini merancang model dan alur pengembangan
sistem pendukung keputusan rekomendasi penilaian Kinerja
karyawan sesuai dengan analisis yang telah dilakukan,
menggunakan UML vyaitu diagram use case, diagram activity,
diagram sequence, dan diagram class.

E. Implementasi Sistem

Pada tahap ini proses hasil desain diimplementasikan,
dilakukan dengan menggunakan metode VIKOR, yang pada
prinsipnya melakukan perhitungan. Pembuatan sistem ini
menggunakan bahasa HTML dengan PHP serta MySQL
sebagai database

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Hasil sample sebanyak 10 orang karyawan yang akan
dinilai kinerjanya pada tahun 2020 sebagai alternatif (Aj).
Adapun  kriterianya antara lain  kompetensi  (Cy),
profesionalisme (C;), komunikasi (Cs), manajemen (C4), dan

keramahan (Cs). Data tersebut dapat dilihat Tabel I.

TABEL I. DATA KINERJA KARYAWAN

No Alternatif Kriteria
Ci Cz Cs Cs Cs
1 AA 0,5 16 9 8 27
2 AB 0 18 10 8 28
3 AC 0 18 10 8 28
4 AD 0,5 17 9 26
5 AE 0,5 18 8 9 27
6 AF 0,5 17 8 8 24
7 AG 0,5 19 10 6 24
8 AH 0,5 17 10 6 26
9 Al 0,5 16 9 9 27
10 Al 1 17 9 8 25

Adapun bobot kriteria dapat dilihat pada Tabel II.

TABEL Il. KRITERIA DAN SUBKRITERIA

No Kode Kriteria Bobot (%)
1 C: Kompetensi 25
2 C, Profesionalisme 15
3 Cs Komunikasi 20
4 Cy Manajemen 10
5 Cs Keramahan 30

Adapun range kriteria yang akan dijadikan penyelesaian
masalah dapat dilihat pada Tabel 111 sampai Tabel VII.

TABEL Ill. RANGE KOMPETENSI

No Range Skala
1 0.00-0.30 1
2 0.31-0.60 2
3 0.61-0.90 3
4 0.91-1.20 4
5 1.21-1.50 5

TABEL IV. RANGE PROFESIONALISME

No Range Skala
1 0-4 1
2 5-8 2
3 9-12 3
4 13-16 4
5 17-20 5
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TABEL V. RANGE KOMUNIKASI

No Range Skala
1 0-2 1
2 3-4 2
3 5-6 3
4 7-8 4
5 9-10 5

TABEL VI. RANGE MANAJEMEN

No Range Skala
1 0-2 1
2 3-4 2
3 5-6 3
4 7-8 4
5 9-10 5

TABEL VII. RANGE KERAMAHAN

No Range Skala
1 0-7
2 8-13
3 13-18
4
5

19-24
25-30

G |WIN|F

Sehingga dari Tabel 1 dan range-range kriteria yang
diberikan sebagaimana pada Tabel 3 sampai Tabel 7,
diperoleh data yang digunakan untuk penilaian Kinerja
menggunakan metode VIKOR sebagaimana pada Tabel VIII.

TABEL VIII. ALTERNATIF DAN KRITERIA

Kriteria

2
o

Alter natif

O
o
<
o
§
e
<
S?

AA
AB
AC
AD
AE
AF
AG
AH
Al
Al

OO |N[O|(O|A|W|N|F-

BININININININ PPN
gl Ol
gl o|ol
AlO|lwWlw|AlO|lO| | DD
alala|bd|plojojor|Ool|On

=
o

B. Perhitungan dengan VIKOR
Langkah-langkah perhitungan dengan metode VIKOR
adalah :
1) Matriks keputusan (F), menggunakan Tabel 8 dan (1),
diperoleh

2)

3)

4)

5)

6)

2 45 4 5
15545
15545
25555
F_l25455
25444
25534
25545
24555
4 5 3 4 5l

Bobot kriteria (W), menggunakan Tabel 3 dan (2),
diperoleh :

w, = 0,25; W, =0,15; W; = 0,20; W, = 0,10;W; =0,30.
Nilai positif (f*;) dan Nilai negatif ()

Nilai positif (f*), menggunakan (4), diperoleh :

fit =max(2,1,1,..,4) =4.f-=5,f; =5, f;F =5,
5+ =5

Nilai negatif (f;), menggunakan (5), diperoleh :

fi =max(2,1,1,..,4) =1 f, =4, f; =4, fi =4,

fs =4

Matriks normalisasi (N)

Dengan menggunakan (3) diperoleh

() T ey
Dengan cara yang sama diperoleh matrik N yaitu

_(At-m) _ -2 _ 0,67

0,667 1,000 0,000 0,500 0,0007
1,000 0,000 0,000 0,500 0,000
1,000 0,000 0,000 0,500 0,000
0,667 0,000 0,000 0,000 0,000
0,667 0,000 1,000 0,000 0,000
0,667 0,000 1,000 0,500 1,000
0,667 0,000 0,000 1,000 1,000
0,667 0,000 0,000 1,000 0,000
0,667 1,000 0,000 0,000 0,000
10,000 0,000 0,000 0,500 0,000

Matriks normalisasi bobot (F"),

Dengan menggunakan (2) dan (6) diperoleh :
Fi, = w; * Nj; = 0,25 * 0,667 = 0,167
Dengan cara yang sama diperoleh F" yaitu

0,167 0,150 0,000 0,050 0,0007
0,250 0,000 0,000 0,050 0,000
0,250 0,000 0,000 0,050 0,000
0,167 0,000 0,000 0,000 0,000
0,167 0,000 0,200 0,000 0,000
0,167 0,000 0,200 0,050 0,300
0,167 0,000 0,000 0,100 0,300
0,167 0,000 0,000 0,100 0,000
0,167 0,150 0,000 0,000 0,000
0,000 0,000 0,000 0,050 0,000

Nilai Utility Measure (S), dan Regret Measure (R),

Fr=
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o Nilai Utility Measure (S)
Menggunakan (7) diperoleh
S, = (0,167+ 0,150 + 0,000 + 0,050 + 0,000) = 0,367;
Dengan cara yang sama diperoleh
S, =0,300; S; = 0,300; S, =0,167; S; = 0,367;
S¢ =0,717; S, = 0,567; Sg = 0,267; Sy =0,367;
S10 = 0,050.

* Regret Measure (R)
Menggunakan (8) diperoleh
R, = max (0,167; 0,150; 0,000; 0,050; 0,000) = 0,167
Dengan cara yang sama diperoleh
R, = 0,250; R; = 0,250; R, = 0,167; Rs = 0,200;
R¢ = 0,300; R, = 0,300; Rg =0,167; R, = 0,167;
Ry = 0,050;

7) Indeks VIKOR (Q), vaitu :

Menggunakan (9) dengan v = 0,50 diperoleh :

S—=0,050; S+ = 0,717
R— =0,050; R+ = 0,300

0, = 0,50[

Dengan cara yang sama diperoleh nilai indeks VIKOR
sebagaimana pada Tabel IX.

0,367—0,050
0,717-0,050

0,167-0,050

] +(1-050) [0.300—0.050

] = 0,471

TABEL IX.  NILAI INDEKS VIKOR
No Alternatif Indeks
1 AA 0,471
2 AB 0,588
3 AC 0,588
4 AD 0,321
5 AE 0,538
6 AF 1,000
7 AG 0,888
8 AH 0,396
9 Al 0,433
10 Al 0,000

8)

9)

1)

Perankingan

Berdasarkan Tabel 9, selanjutnya dilakukan pengurutan
dari yang terendah ke tertinggai diperoleh sebagaimana
Tabel X.

TABEL X. NILAI PERANGKINGAN

No Alternatif Indeks Rangking
1 Al 0,000 1
2 AD 0,321 2
3 AH 0,396 3
4 Al 0,433 4
5 AA 0,471 5
6 AE 0,538 6
7 AB 0,588 7
8 AC 0,588 8
9 AG 0,888 9
10 AF 1,000 10

Solusi kompromi,
Berdasarkan Tabel 10, menggunakana (10) dan (11)
diperoleh

Qayy — Quap = 0,321 — 0,000 = 0,321
DQ = —

(10-1)
Nilai selisin yang dihasilkan lebih besar dari nilai DQ,
sehingga kondisi Acceptable advantage terpenuhi.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka alternatif AJ
merupakan Kinerja karyawan terbaik.

=0,111

Desain Sistem

Adapun desain sistem antara lain adalah :

Diagram Use Case, menggambarkan hak atau tindakan
yang dapat dilakukan oleh user atau aktor yang ada pada
sistem yang dirancang, lihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Diagram Use Case

2) Diagram Activity, menggambarkan bagaimana aktivitas
atau aliran kerja pada sebuah menu yang terdapat pada
menu, antara lain Activity perhitungan, lihat Gambar 2.

Admea Sister

1
ﬁmMmmmeﬂ_ﬂ

¥

( mammilik tomibsl nemula perhitusgan ]

.[ menarpi kas halaman mens perhiurgan

_[ Mg aAkLkIN [Fo1es paililingan ]

Gambar 2 Diagram Activity Perhitungan

Pada Gambar 2 menunjukkan aktifitas alur sistem admin
ketika masuk ke sistem untuk melakukan perhitungan
terhadap penilaian kinerja karyawan.

3) Diagram Sequence, menggambarkan kelakuan objek pada
use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan

pesan yang dikirimkan dan diteri ma antar objek, antara
sequence perhitungan, lihat Gambar 3.

Pleracson g )
i}
f l Legin halaman aémin perhiungan datibase
Lifeingl: idmin : i
1 ingut rsermams dan password i
| 7 faidas : 5
Lol rvbwmlm;memm il
! 4 preset pirhncan |
I PpRmdiin g ¢

Gambar 3 Diagram Sequence Perhitungan

Pada Gambar 3 menunjukkan aktifitas alur sistem admin ketika
masuk ke sistem untuk melakukan perhitungan terhadap
penilaian kinerja karyawan.

4) Diagram Class, menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk
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membangun sistem, lihat Gambar 4.

data_karyawan

data_kntena
Bid_karyawan subkriteria p—
+id Bid_subkriteria H_Kritana
+Nama_karyawan #id_kriteria 'Nnﬂ'lr'l_!-.mrvha
+jabatan s o | *Nama_subkriteria ‘B::‘b‘:‘tl_"”f'-‘”ﬂ
+Unitkena B a + A tribLit
=1 *vigw{) == &5 imbol
+waw() +create() =
scraate() supdate() vigw()
+update() +delate() :‘:'\?‘M:?[]
+dalete() kL -JPUE:--C‘[]
+3aarchi) ~daleta()
+saarch()
]
1 1
tabel_penilaian perhitungan
wid_pénilaan #id_perhitungan
Bigd_karyawan 1 i | #tahun
mid knténa Jrum— ]
Elq'!:f\\::ljl-.rl'.élla W
«pilal +delete()
+vigw()

Gambar 4 Diagram Class

D. Tampilan Sistem
Tampilan dari sistem antara lian adalah :

1) Halaman login, merupakan tampilan yang muncul
pertama kali sebelum pengguna dapat menggunakan
sistem, terdapat tempat untuk mengisi username dan
password, lihat Gambar 5.

Gambar 5 Halaman Login

2) Halaman kriteria, dapat dilihat pada Gambar 6.

DOAfR TRITERLA

Gambar 6 Halaman Kriteria

3) Halaman perhitungan, menunjukan tampilan untuk
memulai perhitungan penilaian keseluruhan karyawan,
lihat Gambar 7

PERMITUNGAN
+HTM
Ne " i perhitungan  Tanggal Al
1
: ’
)
Kl '
s .

Gambar 7 Halaman Perhitungan

V. KESIMPULAN

Proses perhitungan metode VIKOR pada sistem ini
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yaitu kompetensi,
profesionalisme, komunikasi, manajemen, dan keramahan
serta bobotnya pada masing-masing kriteria. Hasil akhir dari
perhitungan adalah perangkingan dari penilaian Kkinerja
karyawan (alternatif) yaitu alternatif AJ dengan nilai indeks
VIKOR 0,000 merupakan kinerja karyawan terbaik yang
diurutkan dengan solusi kompromi.
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